PENGARUH KEPUASAN KERJA TERHADAP KINERJA DOSEN PADA SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI AMA SALATIGA 
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Abstrak 

Dosen sebagai pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Dengan demikian kinerja seorang dosen tidak hanya mengajar, tetapi juga melaksanakan penelitian dan berbagai kajian ilmiah serta pengabdian kepada masyarakat.

Salah satu sasaran penting dalam mengelola sumber daya manusia dalam suatu organisasi adalah terciptanya kepuasan kerja anggota organisasi yang bersangkutan yang lebih lanjut akan meningkatkan kinerja. Kepuasan kerja merupakan penilaian atau cerminan dari perasaan para dosen terhadap pekerjaannya. Hal ini nampak dalam sikap positip dosen terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapi dilingkungan kerjanya.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Dosen pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA Salatiga. Hasil dari penelitian ini yang ditunjukkan dengan Uji hipotesis pengaruh variabel kepuasan kerja terhadap kinerja dosen di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA Salatiga, diperoleh nilai t-hitung (5,393) > t-tabel (2,069) dan sig 0,000 serta dengan persamaan regresi linier sederhana Y = 15,392 + 0,828 X. Dengan demikian pernyataan hipotesis penelitian “Ada pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja dosen pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA Salatiga” dapat diterima serta berpengaruh secara positip.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perbaikan kepuasan kerja akan meningkatkan kinerja dosen pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA Salatiga. 

Kata kunci : Kepuasan Kerja, Kinerja Dosen

A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Suatu organisasi didirikan karena mempunyai tujuan yang ingin dan harus dicapai. Demikian pula dengan lembaga pendidikan khususnya lembaga pendidikan tinggi. Lembaga pendidikan tinggi dalam hal ini perguruan tinggi yang didirikan dengan tujuan untuk memberikan pelayanan dibidang pendidikan tinggi kepada masyarakat secara optimal. 

Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, suatu perguruan tinggi tidak dapat dilepaskan peran serta dari para dosen. Dosen mempunyai peran yang sangat penting dalam rangka mencapai tujuan tersebut. Hal ini dapat dilihat dari segala aktivitas yang dilakukan oleh para dosen dalam menyelesaikan pekerjaan – pekerjaan yang meliputi bidang pendidikan dan pengajaran, penelitian serta pengabdian kepada masyarakat yang dikenal dengan Tridarma Perguruan Tinggi..
Untuk menunjang keberhasilan tujuan suatu perguruan tinggi diperlukan adanya sumber daya manusia dosen yang berkualitas, mempunyai loyalitas dan dedikasi yang tinggi terhadap pekerjannya. Selain mempunyai kualitas yang baik maka para dosen juga perlu mendapatkan kepuasan kerja untuk berkinerja lebih baik. 

Menurut Simamora (1997), kinerja karyawan adalah tingkat dari para karyawan dalam mencapai persyaratan–persyaratan yang ditentukan oleh perusahaan. Sedangkan menurut A.A. Anwar Prabu Mangkunegara ( 2004 ), kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Kinerja yang tinggi sangat tergantung pada faktor manusia sebagai sumber daya melakukan pekerjaan tersebut. Dari beberapa definisi diatas maka kinerja dapat disimpulkan sebagai kemampuan atau kesuksesan yang telah dicapai seseorang dalam pekerjaannya selama periode tertentu, menurut ukuran yang telah ditentukan, terlebih yang berlaku untuk pekerjaan tertentu. Oleh karena itu suatu perguruan tinggi harus mempunyai strategi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dosennya sebagai semangat berkinerja.. 
Salah satu sasaran penting dalam mengelola sumber daya manusia dalam suatu organisasi adalah terciptanya kepuasan kerja anggota organisasi yang bersangkutan yang lebih lanjut akan meningkatkan kinerja ( Susilo Martoyo , 2000 ).

Untuk mencapai kinerja yang diharapkan tersebut perlu adanya kepuasan kerja bagi para dosen sehingga dosen dapat melaksanakan tugas yang diberikan. 

Kepuasan kerja merupakan penilaian atau cerminan dari perasaan para dosen terhadap pekerjaannya. Hal ini nampak dalam sikap positip dosen terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapi dilingkungan kerjanya.

Jika seseorang bergabung dalam suatu perguruan tinggi sebagai dosen, maka mereka membawa sejumlah keinginan, kebutuhan, hasrat dan pengalaman masa lalu yang menyatu membentuk harapan kerja. Kepuasan kerja menunjukkan kesesuaian antara harapan seseorang yang timbul dan penghargaan yang disediakan atas pekerjaannya.   

Kepuasan kerja mempunyai dampak terhadap produktivitas kerja / kinerja, perputaran karyawan, absensi / ketidakhadiran, dan dampak lainnya, seperti kesehatan fisik dan mental, kemampuan mempelajari pekerjaan baru dan kecelakaan kerja.
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA Salatiga merupakan organisasi yang bergerak dibidang pendidikan. Dalam organisasi seperti ini, dosen merupakan salah satu faktor masukan yang melakukan proses untuk menciptakan keluaran yang baik. Salah satu masalah yang masih dihadapi oleh STIE AMA Salatiga hingga saat ini adalah “ Mengapa beberapa dosen berkinerja lebih baik dari yang lainnya “. Salah satu tugas manajemen STIE AMA Salatiga adalah mengidentifikasi sebab – sebab hal itu bisa terjadi. Sumber keefektifan dosen dalam berkinerja mencakup kepuasan kerja, motivasi, kemampuan, pengetahuan, keahlian, sikap dan stres. Perbedaan yang dipengaruhi oleh kepuasan kerja dapat menyebabkan perbedaan kinerja masing – masing dosen. 

Bertitik tolak dari pengetahuan tentang peran dan dampak kepuasan kerja terhadap kinerja dosen sebagaimana diuraikan diatas, maka penulis mengadakan penelitian mengenai “ Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Dosen pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA Salatiga ”. Apabila terdapat pengaruh antara kepuasan kerja terhadap kinerja dosen pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA Salatiga, diharapkan berdampak pada pencapaian Fungsi, Visi, Misi dan Tujuan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA Salatiga. 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan permasalahan penelitian ini adalah :

1. Adakah pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja dosen pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA Salatiga ? 
2. Seberapa besar pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja dosen pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA Salatiga ?   
C. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja dosen pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA Salatiga. 

2.  Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja dosen pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA Salatiga.
D. TINJAUAN  PUSTAKA 
Kepuasan Kerja

T. Hani Handoko (2000) memberi pengertian kepuasan kerja (job satisfaction) sebagai keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Ini nampak dalam sikap positip karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya. Manajemen harus senantiasa memonitor kepuasan kerja, karena hal itu mempengaruhi kinerja, tingkat absensi, perputaran tenaga kerja, semangat kerja, keluhan – keluhan, dan masalah – masalah sumber daya manusia vital lainnya. 
Faktor – Faktor Penentu Kepuasan Kerja

Banyak faktor yang dikemukan oleh para ahli dan telah diteliti sebagai faktor yang mungkin menentukan kepuasan kerja. Berikut faktor – faktor penentu kepuasan kerja menurut Ashar Sunyoto Munandar (2004) ditinjau dari ciri – ciri intrinsik pekerjaan, gaji, penyeliaan, rekan kerja, dan kondisi kerja.

Ke 5 (lima) faktor kepuasan kerja tersebut dijelaskan sebagai berikut :
1. Ciri – Ciri Intrinsik Pekerjaan
Berdasarkan survei diaknostik pekerjaan diperoleh hasil tentang lima ciri yang memperlihatkan kaitannya dengan kepuasan kerja untuk berbagai macam pekerjaan. Ciri – ciri tersebut adalah :
a.  Keragaman ketrampilan. 

      Banyak ragam ketrampilan  yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan. Makin banyak ragam ketrampilan yang digunakan, makin kurang membosankan pekerjaan.
b.  Jati diri tugas.

Sejauh mana tugas merupakan suatu kegiatan keseluruhan yang berarti. Tugas yang dirasakan sebagai bagian dari pekerjaan yang lebih besar dan yang dirasakan tidak merupakan suatu kelengkapan tersendiri akan menimbulkan rasa tidak puas. Misalnya pekerjaan pada perakitan.
c.  Tugas yang penting.

      Rasa pentingnya tugas bagi seseorang. Jika tugas dirasakan penting dan berarti oleh tenaga kerja, maka ia cenderung mempunyai kepuasan kerja. 
d.  Otonomi

      Pekerjaan yang memberikan kebebasan, ketidakgantungan dan peluang mengambil keputusan akan lebih cepat menimbulkan kepuasan kerja.

e.  Pemberian balikan

      Pemberian balikan pada pekerjaan membantu meningkatkan tingkat kepuasan kerja. 
2. Gaji

Dari hasil penelitian Theriault, kepuasan kerja merupakan fungsi dari jumlah absolut dari gaji yang diterima, derajat sejauh mana gaji memenuhi harapan – harapan tenaga kerja, dan bagaimana gaji diberikan. 
Yang penting adalah sejauh mana gaji yang diterima dirasakan adil. Jika gaji dipersepsikan sebagai adil didasarkan tuntutan – tuntutan pekerjaan, tingkat ketrampilan individu, dan standar gaji yang berlaku untuk kelompok pekerjaan tertentu, maka akan ada kepuasan kerja.   
3. Penyeliaan
Locke  memberikan kerangka kerja reoritis untuk memahami kepuasan tenaga kerja dengan penyeliaan, yang menemukan dan mengenali dua jenis dari hubungan atasan bawahan yaitu hubungan fungsional dan keseluruhan (entity). Hubungan fungsional mencerminkan sejauh mana penyelia membantu tenaga kerja, untuk memuaskan nilai – nilai pekerjaan yang penting bagi tenaga kerja. Misalnya jika kerja yang menantang penting bagi tenaga kerja, penyelianya membantu memberikan pekerjaan yang menantang kepadanya. Hubungan keseluruhan didasarkan pada ketertarikan antar pribadi yang mencerminkan sikap dasar dan nilai – nilai yang serupa. Misalnya atasan dan bawahannya saling tertarik karena dua duanya senang bermain bridge, atau dua duanya mempunyai pandangan hidup yang sama. Selanjutnya Locke menjelaskan, tingkat kepuasan kerja yang paling besar dengan seorang atasan adalah jika kedua jenis hubungan adalah positif.
4. Rekan Kerja
Kepuasan kerja yang ada pada para pekerja timbul karena mereka, dalam jumlah tertentu, berada dalam satu ruangan kerja, sehingga mereka dapat saling berbicara               ( kebutuhan sosialnya terpenuhi ). Corak kepuasan kerja disini bersifat kepuasan kerja yang tidak menyebabkan peningkatan dari motivasi kerja

Ada satuan kerja yang para tenaga kerjanya masing – masing memiliki tugas yang dapat mereka lakukan secara mandiri dikoordinasi oleh pimpinan satuan kerja. Misalnya, bagian penjualan ( sales ). Setiap pramuniaga bekerja sendiri melayani calon pembeli. Disinipun rekan kerja yang bekerja dalam ruangan yang sama terutama memberikan kepuasan terhadap kebutuhan sosial masing – masing.

Di dalam kelompok kerja dimana para pekerjanya harus bekerja sebagai satu tim, kepuasan kerja mereka dapat timbul karena kebutuhan – kebutuhan tingkat tinggi mereka.    ( kebutuhan harga diri, kebutuhan aktualisasi diri ) dapat dipenuhi, dan mempunyai dampak pada motivasi kerja mereka.
5. Kondisi Kerja
Bekerja dalam ruangan kerja yang sempit, panas, cahaya yang lampunya menyilaukan mata, kondisi kerja yang tidak mengenakkan ( uncomfortable ) akan menimbulkan keengganan untuk bekerja. Orang akan mencari alasan untuk sering – sering keluar ruangan kerjanya. Perusahaan perlu menyediakan ruang kerja yang terang, sejuk, dengan peralatan kerja yang enak digunakan, meja dan kursi kerja yang dapat diatur tinggi rendah, miring tegak duduknya. Dalam kondisi kerja seperti itu kebutuhan – kebutuhan fisik dipenuhi dan memuaskan tenaga kerja.
Kinerja
Jhon Suprihanto (2000), mengemukakan bahwa kinerja karyawan pada dasarnya adalah hasil kerja seseorang karyawan selama periode tertentu dibandingkan dengan standar, target / sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. 
Selanjutnya Jhon Suprihanto mengatakan bahwa kinerja karyawan mempunyai arti hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang karyawan atau kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing – masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.

Menurut A.A. Anwar Prabu Mangkunegara ( 2004 ), kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sedangkan kinerja SDM menurut A.A. Anwar Prabu Mangkunegara  ( 2005 ), adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualias maupun kuantitas yang dicapai SDM persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Kinerja juga dapat diartikan melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil sesuai yang diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan itu ditentukan oleh kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki mereka dalam mencapai tujuan bersama.
Kinerja Dosen

Salah satu tenaga pendidikan di perguruan tinggi adalah dosen. Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 tahun 1999 tentang pendidikan tinggi pasal 101 ayat (2), dosen adalah seorang yang berdasarkan pendidikan dan keahliannya diangkat oleh penyelenggara perguruan tinggi dengan tugas utama mengajar pada perguruan tinggi yang bersangkutan. Kemudian UU Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Bab 1 Pasal 1 butir 2): Dosen dinyatakan sebagai pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Profesional dinyatakan sebagai pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.

Kinerja dosen adalah merancang, mengajar dan mengevaluasi dalam proses pembelajaran. PP No.60 tahun 1999 pasal 3 ayat (1), menyatakan bahwa perguruan tinggi menyelenggarakan pendidikan tinggi dan penelitian serta pengabdian kepada masyarakat atau lebih dikenal dengan sebutan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja seorang dosen tidak hanya mengajar, tetapi juga melaksanakan penelitian dan berbagai kajian ilmiah serta pengabdian kepada masyarakat.
Hubungan antara Kepuasan Kerja dan Kinerja Dosen
Hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja, sebagaimana diuraikan oleh T. Hani Handoko (2000), merupakan suatu sistem hubungan yang berlanjut (kontinyus) yaitu kinerja menimbulkan kepuasan kerja, selanjutnya kondisi kepuasan kerja atau ketidakpuasan kerja tersebut akan mempengaruhi kinerja di waktu yang akan datang. Hubungan tersebut ditunjukkan dalam gambar berikut :       
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Gambar  :   Hubungan antara Kinerja dan Kepuasan Kerja

Sumber  :  T. Hani Handoko (2000) Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia .
Menurut Strauss dan Sayles dalam T. Hani Handoko (2000), mengatakan bahwa kepuasan kerja juga penting untuk aktualisasi diri. Karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai kematangan psikologis, dan selanjutnya akan berakibat frustasi, semangat kerja rendah, cepat lelah dan bosan, emosi tidak stabil, melakukan kesibukan yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan yang harus dilakukan dan sebagainya. Sedangkan karyawan yang mendapatkan kepuasan kerja, antara lain (kadang – kadang) berkinerja lebih baik dari karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja.   
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa kinerja seorang dosen tidak hanya mengajar, tetapi juga melaksanakan penelitian dan berbagai kajian ilmiah serta pengabdian kepada masyarakat. Oleh karena itu dosen dalam menjalankan tugasnya harus memperhatikan ke tiga kegiatan tersebut, sehingga kinerjanya akan memenuhi kebutuhan stakeholders ( pengguna lulusan ) yang antara lain mencakup sektor produktif, masyarakat luas, pemerintah, dan masyarakat perguruan tinggi itu sendiri. Stakeholders sangat berkepentingan dengan lulusan agar memenuhi kompetensi yang diperlukan. 
Kompetensi relevan yang dibutuhkan stakeholders dipengaruhi oleh penugasan kepada dosen. (Direktorat Pembinaan Akademik dan Kemahasiswaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2005 ). 

Penugasan kepada para dosen ini, agar kinerjanya tercapai menjadi kewajiban pengelola atau pimpinan perguruan tinggi untuk menciptakan kepuasan kerja bagi para dosennya.
Kerangka Pemikiran 

Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan dengan model sebagai berikut :


Gambar  :  Model Kerangka Pemikiran Kepuasan Kerja Mempengaruhi 
                          Kinerja Dosen
Hipotesis

Berdasarkan pada landasan teori dan perumusan masalah di atas maka penulis membuat hipotesis sebagai berikut: “ Ada pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja dosen pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA  Salatiga ”. 
E. METODE PENELITIAN 
Tipe Penelitian 
Dalam penelitian ini tipe penelitian yang dipergunakan adalah penelitian kausal. Penelitian kausal merupakan penelitian yang bertujuan utama membuktikan hubungan sebab akibat atau hubungan memengaruhi dan dipengaruhi dari variabel-variabel yang diteliti (Istijanto, 2005). 
Populasi dan Sampel

Berdasarkan obyek penelitian tersebut diatas maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 25 dosen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA Salatiga, sedangkan yang menjadi sampel karena kurang dari 100 orang, maka seluruh populasi dijadikan sampel atau dapat dikatakan sebagai penelitian populasi. (Gay dalam Husein Umar, 2000). Dalam penelitian ini seluruh populasi dijadikan sampel sehingga dinamakan sampel jenuh.
Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Variabel Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Bebas (Independent  Variable)
Kepuasan Kerja sebagai variabel bebas atau variabel X dalam penelitian ini diukur dengan indikator - indikator yaitu :

a).  Ciri – ciri Intrinsik Pekerjaan 
b).  Gaji   

c).  Penyeliaan 
d).  Rekan kerja
e).  Kondisi Kerja
 Variabel Kinerja Dosen Sebagai Variabel Terikat (Dependent Variable)
            Kinerja Dosen sebagai variabel terikat atau variabel Y dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan indikator – indikator yaitu :
a).  Pendidikan dan Pengajaran

b).  Penelitian dan Karya Ilmiah
c).  Pengabdian Kepada Masyarakat
Jenis data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Primer yang diperoleh langsung dari obyek yang diteliti yaitu para dosen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA Salatiga, dengan menggunakan kuesioner dan pengamatan serta Data Sekunder yang diperoleh secara tak langsung dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA Salatiga dengan mempelajari buku – buku dan  dokumen – dokumen yang ada kaitannya dengan penelitian ini.
Metode Pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah Kuesioner yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden, dalam hal ini para dosen tetap STIE AMA Salatiga kemudian Observasi dengan mengamati secara langsung di lokasi obyek penelitian, dalam hal ini  STIE AMA Salatiga serta Metode Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap metode sebelumnya dengan mempelajari dokumen – dokumen, buku - buku yang terkait dengan penelitian.
Metode Analisis Data

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif ( Sugiyono, 2006 ), oleh karena itu metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode statistik inferensial atau statistik probabilitas untuk menjawab pada perumusan masalah dan hipotesis penelitian yaitu pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja dosen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA Salatiga. Statistik inferensial atau statistik probabilitas juga merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi                  ( Sugiyono, 2006 ). 
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik analisis sebagai berikut : 

Uji Validitas

Uji validitas untuk mengukur tingkat kesahihan instrumen tentang apa yang seharusnya diukur. Untuk mengukur validitas digunakan rumus  korelasi  product moment Pearson
Dengan taraf signifikan 95 %, maka bila :

r hitung > r tabel, berarti pengujian validitas dikatakan valid.

r hitung ≤ r tabel, berarti pengujian validitas dikatakan tidak valid.

Uji Validitas ini diolah dengan menggunakan Program SPSS ( Statistical Product and Service Solution ).
Uji  Reliabilitas

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya (Saifuddin Azwar, 2006). Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel.
Suatu alat ukur dikatakan reliabel jika koefisien Alpha / Cronbach Alpha > 0,60    ( Nunnally, dalam Imam Gozali, 2001). Sehingga dapat dikatakan bahawa semua konsep instrumen pengukuran masing – masing variabel dari kuesioner adalah reliabel.

Uji Reliabilitas ini diolah dengan menggunakan Program SPSS ( Statistical Product and Service Solution ).
Analisis Regresi Linear

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan rumus regresi linear sebagai berikut :
            Y = a + b X
Dimana :

Y
=
variabel kinerja dosen
a
=
bilangan konstan

b
=
koefisien regresi

X
=
variabel kepuasan kerja

Untuk memudahkan mencari persamaan regresi digunakan bantuan Program SPSS                ( Statistical Product and Service Solution ).
Uji t

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh faktor kepuasan kerja yang berpengaruh terhadap kinerja dosen. 
Ho :  β = 0, berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independent  dalam hal ini kepuasan kerja (X), terhadap kinerja dosen (Y) Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA Salatiga. 
Ha  :  β  ≠  0, berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel independent dalam hal ini kepuasan kerja (X), terhadap kinerja dosen (Y) Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA Salatiga. 
Ho diterima apabila: - t (ά/2, n-k-1) ≤ t hitung  ≤ t (ά/2, n-k-1)

Ho ditolak apabila: t hitung > t (ά/2, n-k-1) atau t <-t (ά/2,n-k-1)
Koefisien Determinasi ( R Square )

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan variabel independen (X = Kepuasan Kerja) terhadap variabel dependen (Y = Kinerja Dosen)  yang ditunjukkan oleh nilai R Square.

Untuk mendapatkan Koefisien determinasi ( R Square ) digunakan bantuan Program SPSS   ( Statistical Product and Service Solution ).
F. HASIL PENELITIAN
Dari hasil analisis data penelitian dapat diuraikan penjelasan sebagai berikut :

1. Hasil Uji Validitas Kuesioner Penelitian

Dari hasil analisis uji validitas didapati bahwa nilai r-hitung masing-masing butir pertanyaan > r-tabel (0,396). Oleh karena itu kuesioner penelitian dikatakan valid.
2. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian

Berdasarkan hasil uji dengan SPSS diperoleh hasil bahwa nilai cronbach alpha > 0,6 sehingga indikator pada masing-masing variabel penelitian dapat dikatakan konsisten atau reliabel.
Karena hasil uji validitas dan reliabilitas kuesioner penelitian menunjukkan keterangan yang valid dan realibel maka kuesioner penelitian dapat digunakan sebagai sarana penggalian data penelitian.
3. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Tabel 
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 
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Sumber : Data Primer Yang Diolah
Dari tabel hasil analisis regresi di atas dapat diuraikan persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut :

Y = 15,392 + 0,828 X

Berdasarkan persamaan tersebut di atas dapat dikatakan apabila nilai variabel X = 0, maka besarnya variabel Y = 15,392. Kemudian juga dapat dikatakan apabila variabel kepuasan kerja (X) mengalami perbaikan sebesar satu-satuan maka variabel kinerja dosen akan meningkat menjadi 0,828 satuan dengan asumsi variabel lainnya dianggap tetap atau ceteris paribus.
4.   Uji Hipotesis Penelitian

Dari hasil analisis data diperoleh nilai t-hitung sebagai berikut :
Tabel 
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

Untuk Uji Hipotesis Penelitian

[image: image2] Sumber : Data Primer Yang Diolah
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai t-hitung pengaruh variabel kepuasan kerja terhadap variabel kinerja dosen adalah sebesar 5,393. Sedang nilai t-tabel pada taraf signifikansi 5 % dan db = n-k-1 = 25-1-1 = 23 adalah sebesar 2,069. Perbandingan kedua nilai t tersebut menunjukkan bahwa nilai t-hitung (5,393) > t-tabel (2,069), hal tersebut berarti pernyataan hipotesis penelitian “Ada pengaruh signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja dosen pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA Salatiga” dapat diterima. Untuk lebih memperjelas penerimaan hipotesis penelitian berikut akan peneliti gambarkan dalam bentuk kurva normal distribusi t di bawah ini :

Gambar 
Kurva Normal Distribusi t Untuk Uji Hipotesis Penelitian
Dari kurva di atas terlihat dengan jelas bahwa nilai t-hitung berada di luar daerah penerimaan Ho, sehingga hipotesis penelitian diterima.

Dengan diterimanya hipotesis penelitian dapat dikatakan apabila terjadi perbaikan kepuasan kerja yaitu dengan meningkatkan lagi kebutuhan ketrampilan untuk melakukan pekerjaan sebagai dosen, meningkatkan arti penting pekerjaan dosen bagi lembaga, meningkatkan pemberian kebebasan pekerjaan sebagai dosen, meningkatkan ketidaktergantungan dan memberikan peluang untuk mengambil keputusan, kemudian meningkatkan penghasilan yang diterimanya karena dinilai belum memenuhi harapan, meningkatkan penghasilan yang diterimanya karena dinilai belum sesuai dengan pengakuan atas kinerja, meningkatkan penghasilan yang diterimanya karena dinilai belum memenuhi kebutuhan hidup minimal, meningkatkan persepsi pimpinan dalam pandangan hidup yang sama untuk meningkatkan kinerja dosen, meningkatkan perlakuan pimpinan kepada para dosen agar lebih bersikap adil, meningkatkan pimpinan dalam mendorong para dosen untuk meningkatkan jabatan fungsional akademik, meningkatkan kerjasama sesama dosen untuk menunjang pekerjaan, meningkatkan rasa saling membantu bagi sesama dosen dalam pekerjaan, selanjutnya meningkatkan rasa menghargai atas pendapat rekan dosen, meningkatkan kelonggaran waktu sebagai dosen dalam bekerja, serta meningkatkan fasilitas ruang kerja dosen yang lebih memadai sebesar satu-satuan maka akan meningkatkan kinerja dosen di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA Salatiga sebesar 0,828 satuan dengan asumsi variabel lainnya dianggap tetap atau ceteris paribus.
5. Nilai R Square (Koefisien Determinasi)

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar variasi variabel dependen (Y = Kinerja dosen) dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen (X = Kepuasan Kerja). 

Koefisien determinasi dari hasil analisis data penelitian dengan menggunakan  alat analisis regresi linier sederhana dapat dilihat dari besarnya nilai R² atau R Square. Adapun besarnya nilai R² atau R Square dari hasil analisis data dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 
Nilai Koefisien Determinasi
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Sumber : Data Primer Yang Diolah
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai R Square hasil penelitian adalah sebesar 0,558 atau 55,8%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja dapat menjelaskan variabel kinerja dosen sebesar 55,8% sedangkan sisanya 44,2% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak diteliti.
G. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil analisis validitas dan reliabilitas menunjukkan nilai r-hitung masing-masing indikator penelitian > r-tabel (0,396) sehingga kuesioner dapat dikatakan valid, sedang nilai cronbach alpha masing-masing variabel penelitian > 0,6, sehingga kuesioner dinyatakan  realibel.

2. Persamaan regresi linier sederhana hasil analisis data penelitian dijabarkan sebagai berikut  :

Y = 15,392 + 0,828 X

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan apabila nilai variabel X = 0, maka besarnya variabel Y = 15,392. Kemudian juga dapat dikatakan apabila variabel kepuasan kerja (X) mengalami perbaikan sebesar satu-satuan maka variabel kinerja dosen akan meningkat menjadi 0,828 satuan dengan asumsi variabel lainnya dianggap tetap atau ceteris paribus.
3.  Uji hipotesis pengaruh variabel kepuasan kerja terhadap kinerja dosen di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA Salatiga diperoleh nilai t-hitung (5,393) > t-tabel (2,069), sehingga pernyataan hipotesis penelitian “Ada pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja dosen pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA Salatiga” dapat diterima. Karena  pernyataan hipotesis penelitian diterima, maka perbaikan kepuasan kerja yaitu dengan meningkatkan lagi kebutuhan ketrampilan untuk melakukan pekerjaan sebagai dosen, meningkatkan arti penting pekerjaan dosen bagi lembaga, meningkatkan pemberian kebebasan pekerjaan sebagai dosen, meningkatkan ketidaktergantungan dan memberikan peluang untuk mengambil keputusan, kemudian meningkatkan penghasilan yang diterimanya karena dinilai belum memenuhi harapan, meningkatkan penghasilan yang diterimanya karena dinilai belum sesuai dengan pengakuan atas kinerja, meningkatkan penghasilan yang diterimanya karena dinilai belum memenuhi kebutuhan hidup minimal, meningkatkan persepsi pimpinan dalam pandangan hidup yang sama untuk meningkatkan kinerja dosen, meningkatkan perlakuan pimpinan kepada para dosen agar lebih bersikap adil, meningkatkan pimpinan dalam mendorong para dosen untuk meningkatkan jabatan fungsional akademik, meningkatkan kerjasama sesama dosen untuk menunjang pekerjaan, meningkatkan rasa saling membantu bagi sesama dosen dalam pekerjaan, selanjutnya meningkatkan rasa menghargai atas pendapat rekan dosen, meningkatkan kelonggaran waktu sebagai dosen dalam bekerja, serta meningkatkan fasilitas ruang kerja dosen yang lebih memadai sebesar satu-satuan maka akan meningkatkan kinerja dosen di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA Salatiga sebesar 0,828 satuan dengan asumsi variabel lainnya dianggap tetap atau ceteris paribus 

4. Nilai R Square hasil penelitian adalah sebesar 55,8%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja dapat menjelaskan variabel kinerja dosen sebesar 55,8% sedangkan sisanya 44,2% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak diteliti. Sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar kinerja dosen (55,8%) di lingkungan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA Salatiga dipengaruhi faktor-faktor kepuasan kerja tersebut di atas.

H. SARAN
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:
Hendaknya pihak-pihak yang terkait dengan pengelolaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA Salatiga mampu meningkatkan kepuasan kerja dosen seperti meningkatkan lagi kebutuhan ketrampilan untuk melakukan pekerjaan sebagai dosen, meningkatkan arti penting pekerjaan dosen bagi lembaga, meningkatkan pemberian kebebasan pekerjaan sebagai dosen, meningkatkan ketidaktergantungan dan memberikan peluang untuk mengambil keputusan, kemudian meningkatkan penghasilan yang diterimanya karena dinilai belum memenuhi harapan, meningkatkan penghasilan yang diterimanya karena dinilai belum sesuai dengan pengakuan atas kinerja, meningkatkan penghasilan yang diterimanya karena dinilai belum memenuhi kebutuhan hidup minimal, meningkatkan persepsi pimpinan dalam pandangan hidup yang sama untuk meningkatkan kinerja dosen, meningkatkan perlakuan pimpinan kepada para dosen agar lebih bersikap adil, meningkatkan pimpinan dalam mendorong para dosen untuk meningkatkan jabatan fungsional akademik, meningkatkan kerjasama sesama dosen untuk menunjang pekerjaan, meningkatkan rasa saling membantu bagi sesama dosen dalam pekerjaan, selanjutnya meningkatkan rasa menghargai atas pendapat rekan dosen, meningkatkan kelonggaran waktu sebagai dosen dalam bekerja, serta meningkatkan fasilitas ruang kerja dosen yang lebih memadai sehingga kinerja dosen di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA Salatiga akan meningkat, karena berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa faktor-faktor kepuasan kerja tersebut memiliki kontribusi sebesar 55,8% terhadap faktor kinerja dosen. 
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